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Abstrak 

 

Konsep merupakan aspek krusial yang harus dimiliki oleh peserta didik. Konsep yang tidak sesuai 

mengakibatkan munculnya konsep baru, jika tidak atasi dengan baik, konsep tersebut tetap menjadi bagian 

dari struktur kognitif dan menyebabkan miskonsepsi yang berdampak pada pemahaman materi lainnya. 

Tujuan penelitian ini mengetahui prosedur pengembangan, kelayakan, dan keefektifan multimedia chatbot 

untuk meremediasi miskonsepsi peserta didik kelas XI pada materi sistem gerak manusia. Jenis penelitian 

ini yaitu Research and Development (R&D) menggunakan metode ADDIE dengan tahapan yaitu analyze, 

design, development, implementation, dan evaluation. Teknik pengumpulan data yakni angket validasi dan 

angket respon terhadap multimedia chatbot, dan tes diagnostik miskonsepsi. Analisis data menggunakan 

kategori tingkat miskonsepsi, uji independent sample t-test, dan uji N-Gain. Spesifikasi produk chatbot 

berisi gambar, video, audio, materi sistem gerak manusia, dan menu tambahan yakni petunjuk penggunaan, 

rangkuman, peta konsep, profil pengembang, glosarium, dan latihan. Hasil kelayakan menunjukkan 

kategori sangat layak dari validasi ahli materi, media, bahasa, dan juga angket respon peserta didik. 

Keefektifan dilihat dari N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil tes 

diagnostik menunjukkan tingkat miskonsepsi peserta didik kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan 

kelas kontrol, yang artinya multimedia chatbot sangat layak dan efektif untuk meremediasi miskonsepsi 

peserta didik. 
 

Kata kunci: Pengembangan, Multimedia Chatbot, Miskonsepsi 

 

Abstract 

Concepts are a crucial aspect that learners must possess. Inappropriate concepts lead to the emergence of 

new concepts; if not addressed properly, these concepts remain part of the cognitive structure and result 

in misconceptions that impact the understanding of other materials. The aim of this study is to determine 

the development procedure, feasibility, and effectiveness of a multimedia chatbot for remediating 

misconceptions among eleventh-grade learners on the topic of the human musculoskeletal system. This type 

of research is Research and Development (R&D) utilizing the ADDIE method with stages including 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data collection techniques include 

validation questionnaires, response questionnaires regarding the multimedia chatbot, and diagnostic tests 

for misconceptions. Data analysis utilizes categories of misconception levels, independent sample t-tests, 

and N-Gain tests. The chatbot product specifications include images, videos, audios, material on the human 

musculoskeletal system, and additional features such as user guidelines, summaries, concept maps, 

developer profiles, glossaries, and exercises. Feasibility results indicate a highly suitable category from 

expert validation of material, media, language, and also learner response questionnaires. Effectiveness is 

observed through N-Gain in the experimental class being higher than the control class. Diagnostic test 

results show a lower level of misconceptions among learners in the experimental class compared to the 

control class, indicating that the multimedia chatbot is highly suitable and effective for remediating learner 

misconceptions. 

 

Keywords: Development, Multimedia Chatbot, Misconceptions 

 

Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi 

p-ISSN 2549-5267 

e-ISSN 2579-7352 

mailto:aulianovitasari@radenintan.ac.id
mailto:rekaazzahra010@gmail.com


30                                                   Aulia  Novitasari, dkk/Pengembangan Multimedia Chatbot… 

Tersedia online di https://ojs.um-palembang.ac.id/index.php/didaktikabiologi 

Pendahuluan 

Konsep merupakan aspek krusial yang 

harus dimiliki oleh peserta didik, karena 

menjadi landasan untuk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan lainnya (Wijaya 

et al., 2019). Konsep merupakan elemen 

kunci dalam proses pembelajaran, sebagai 

dasar informasi agar mereka mampu 

merumuskan berbagai jenis prinsip sesuai 

dengan pemahaman mereka, yakni 

menjelaskan membangun keterkaitan antara 

konsep-konsep dan menerapkan konsep atau 

algoritma dengan keluwesan, ketepatan, 

efisiensi, dan akurasi dalam menyelesaikan 

masalah (Irani et al., 2020; Radiusman, 2020; 

Sarumaha, 2023). 

Peserta didik dianggap memahami 

konsep secara baik yang tercermin dalam 

kemampuan menyampaikan kembali suatu 

konsep dengan jelas, memahami soal yang 

berdampak pada menyelesaikan tugas dengan 

baik (Ilfiyati & Rahayu, 2022; Purwaningsih 

& Marlina, 2022). Pemahaman terhadap 

konsep dan struktur materi memungkinkan 

pemahaman secara menyeluruh yang 

berpengaruh terhadap proses penafsiran, 

yang menjadi dasar memahami konsep 

materi lainnya (Pratama et al., 2021; Tenzer 

et al., 2022). 

Peserta didik umumnya sudah 

memiliki konsep awal yang mungkin sesuai 

dengan konsep para ahli, bisa memiliki 

kekurangan, bahkan berupa konsep yang 

tidak tepat (Hanifah et al., 2022). Konsep 

yang tidak sesuai mengakibatkan munculnya 

konsep baru atau konsep alternatif, jika tidak 

ditangani dengan baik, konsep tersebut tetap 

menjadi bagian dari struktur kognitif dan 

menyebabkan miskonsepsi yang berdampak 

pada pemahaman materi lainnya (Sopiany & 

Rahayu, 2019), hal ini sejalan dengan hasil 

studi pendahuluan miskonsepsi dengan 

menggunakan tes diagnostic four-tier pada 

SMA Perintis 2 Bandar Lampung diperoleh 

hasil miskonsepsi 29,5% pada konsep 

kontraksi otot dan proses osifikasi tulang. 

Miskonsepsi kerap terjadi pada 

pembelajaran biologi, hal ini karena materi 

biologi abstrak dan kompleks, yang dapat 

berasal dari peserta didik, guru, buku teks, 

konteks, dan metode pengajaran dapat 

disebabkan oleh peserta didik, guru, buku 

teks, konteks, dan metode mengajar (Hasyim 

et al., 2018; Izza et al., 2021). Miskonsepsi 

merujuk pada pemahaman yang tidak sesuai 

dengan konsep ilmiah yang telah dijelaskan 

oleh para ahli, yang dapat menghambat 

proses belajar peserta didik, sehingga perlu 

diremediasi untuk memperbaiki pemahaman 

yang keliru (Maison et al., 2019), salah 

satunya menggunakan multimedia chatbot. 

Multimedia adalah suatu bentuk media 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai elemen media ke dalam satu 

platform yang dipresentasikan melalui 

perangkat komputer, yang mampu 

menumbuhkan keinginan belajar, rasa ingin 

tahu, dan mengatasi terbatasnya ruang dan 

waktu (Armansyah et al., 2019; Azhar, 2011). 

Chatbot adalah salah satu program 

kecerdasan buatan atau artificial intelligence 

yang dapat mensimulasikan percakapan atau 

berkomunikasi langsung dengan manusia 

melalui teks, suara, atau keduanya (B H, 

2018).  

Chatbot menggunakan sistem 

kecerdasan buatan untuk meningkatkan 

pengalaman interaksi, dan istilah lain yang 

populer untuk menyebut chatbot meliputi 

smart bots, artificial conversation entity, 

digital assistant, interactive agents, dan 

conversational system (Adamopoulou & 

Moussiades, 2020), selain itu chatbot 

memiliki koneksi dengan layanan pesan atau 

messenger seperti WhatsApp, Line, 

Telegram, atau Slack yang memungkinkan 

akses yang mudah, sehingga dapat 

berinteraksi dengan chatbot melalui 

platform-platform tersebut (Almalki & 

Azeez, 2020), oleh karena itu peneliti ingin 

mengembangkan multimedia chatbot untuk 

meremediasi miskonsepsi peserta didik. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

Research and Development menggunakan 

model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation) (Hidayat & Nizar, 2021). Produk 

yang dihasilkan adalah multimedia chatbot 

yang bertujuan untuk mengatasi miskonsepsi 

pada peserta didik kelas XI dalam materi 

sistem gerak manusia. Penelitian dilakukan di 

SMA Perintis 2 Bandar Lampung pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

Implementation dilakukan pada dua kelas 

yakni kelas eksperimen menggunakan 

multimedia chatbot, dan kelas kontrol 
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menggunakan media gambar. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket 

respon dan angket validasi multimedia 

chatbot, serta soal tes miskonsepsi sistem 

gerak manusia yang telah dikembangkan oleh 

(Pelita, 2021). Analisis data menggunakan 

kategori tingkat miskonsepsi, uji independent 

sample t-test, dan uji N-Gain. Spesifikasi 

produk multimedia ini yaitu berisi gambar, 

video, audio, materi sistem gerak manusia, 

dan menu tambahan yakni petunjuk 

penggunaan, rangkuman, peta konsep, profil 

pengembang, glosarium, dan latihan. 

. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan multimedia chatbot ini 

mengadopsi model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari lima tahap: analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Pada tahap awal, yaitu analisis, peneliti 

melakukan studi awal di SMA Perintis 2 

Bandar Lampung, hal ini mencakup analisis 

kurikulum, analisis miskonsepsi, dan analisis 

media pembelajaran dengan melibatkan 

wawancara dengan pendidik dan peserta 

didik, penyebaran angket kepada keduanya, 

dan melakukan tes miskonsepsi awal kepada 

peserta didik untuk mengetahui persentase 

awal tingkat miskonsepsi. Berdasarkan 

analisis kebutuhan, diketahui bahwa 

kurikulum yang sedang diterapkan adalah 

Kurikulum 2013, dengan bahan ajar yang 

melibatkan penggunaan buku paket, dan hasil 

tes diagnostik menunjukkan miskonsepsi 

pada kategori sedang 

Pada tahap kedua, yakni perancangan 

produk atau perencanaan, didasarkan pada 

studi pendahuluan di tahap analisis dengan 

mengevaluasi kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator pada materi, dan unsur-unsur 

multimedia yang akan dimasukkan ke dalam 

chatbot, selanjutnya, dilakukan penyusunan 

instrumen validasi untuk melibatkan ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa, angket 

tanggapan dari peserta didik, dan angket 

tanggapan dari pendidik. 

Perencanaan desain chatbot 

dilaksanakan pada platform Smojo.AI 

dengan menggunakan bahasa pemrograman 

Smojo dalam pengembangan chatbot. 

Hasilnya adalah multimedia chatbot yang 

dapat diakses melalui tautan oleh pengguna. 

Chatbot ini dilengkapi dengan materi 

mengenai sistem gerak manusia, melibatkan 

gambar, video pembelajaran, dan audio untuk 

mendukung pemahaman peserta didik 

terhadap materi, selain itu, tersedia menu-

menu tambahan seperti petunjuk 

penggunaan, rangkuman, peta konsep, profil 

pengembang, glosarium, dan latihan, yang 

harapannya dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai materi sistem gerak manusia serta 

mengatasi miskonsepsi yang mungkin 

muncul, hal ini sesuai penelitian relevan 

diperoleh hasil bahwa media pembelajaran 

interaktif dapat menurunkan miskonsepsi 

secara signifikan (Zukhrul et al., 2016). Hal 

ini diperkuat hasil penelitian yang 

menyatakan media pembelajaran interaktif 

mampu mengurangi miskonsepsi pada materi 

usaha dan energi (Bastomi et al., 2017). 

 

 
Gambar 1. Tampilan Web Smojo.AI 

 

Multimedia memiliki potensi untuk 

meningkatkan interaksi dan komunikasi, 

menambah motivasi dan mampu 

memvisualisasikan materi-materi yang sulit 

dijelaskan hanya melalui penjelasan lisan 

atau menggunakan alat peraga konvensional, 

dengan menyediakan pengalaman belajar 

yang lebih dinamis dan menarik, multimedia 

interaktif dapat membantu memperkaya 

pemahaman peserta didik terhadap berbagai 

konsep pembelajaran (Kusumawati, et al., 

2021).  
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Gambar 2. Tampilan Menu Chatbot 

 

 

 
Gambar 3. Tampilan Materi Chatbot 

Pada tahap ketiga, yakni 

pengembangan, dilakukan setelah desain 

multimedia chatbot selesai dikembangkan. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan 

validasi terhadap produk untuk mengevaluasi 

rancangan yang telah dikembangkan. 

Validasi dilakukan melalui tiga aspek, yaitu 

validasi ahli materi, validasi ahli media, dan 

validasi ahli bahasa. Proses validasi ini 

dilakukan oleh beberapa dosen ahli di 

bidangnya dengan menggunakan instrumen 

validasi berupa angket menggunakan skala 

Likert. Tujuan dari tahap ini adalah 

memastikan bahwa produk yang 

dikembangkan sesuai dengan standar dan 

memenuhi kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan. 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 
Kesesuaian 93% Sangat 

Layak 

2 
Kualitas isi 

dan tujuan 

89% Sangat 

Layak 

3 
Kualitas 

Instruksional 

87% Sangat 

Layak 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 
Komunikatif 93,7% Sangat 

Layak 

2 
Dialog dan 

Interaktif 

85% Sangat 

Layak 

3 

Kerunutan dan 

Keterpaduan 

Alur Pikir 

95,8% Sangat 

Layak 

3 

Kerunutan dan 

Keterpaduan 

Antar Paragraf 

87,5% Sangat 

Layak 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan Navigasi 

96% Sangat 

Layak 

2 
Keindahan 91% Sangat 

Layak 

3 

Integrasi 

Media 

 

93% Sangat 

Layak 

4 
Kualitas 

Teknik 

89% Sangat 

Layak 

 

Hasil validasi dari setiap validator 

terhadap kelayakan multimedia chatbot yang 

dikembangkan menunjukkan bahwa pada 

penilaian ahli media pada tahap akhir validasi 
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secara menyeluruh, didapatkan hasil Sangat 

Layak. Ini berarti multimedia tersebut dapat 

digunakan dalam penelitian dan telah 

memenuhi fungsinya dengan baik, 

selanjutnya pada penilaian ahli materi pada 

tahap akhir validasi juga menunjukkan hasil 

secara menyeluruh yaitu Sangat Layak. Hal 

ini mengindikasikan bahwa media yang 

dikembangkan telah sesuai dengan bahan 

rujukan dan memiliki interpretasi yang baik 

dalam konteks materi berdasarkan hasil 

penilaian, selanjutnya penilaian ahli bahasa 

juga menunjukkan hasil Sangat Layak. 

berdasarkan keseluruhan penilaian dari ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa, dapat 

disimpulkan bahwa multimedia chatbot ini 

layak untuk diuji coba kepada responden. 

Tahap berikutnya adalah 

implementasi produk atau implementasi dari 

multimedia chatbot yang telah 

dikembangkan. Peneliti melakukan uji coba 

produk pada skala kecil dengan melibatkan 

10 peserta didik untuk menilai respons 

terhadap multimedia chatbot sebelum 

diujicobakan pada skala yang lebih luas, 

dalam uji coba skala kecil, produk memenuhi 

kriteria sangat layak, selanjutnya dilakukan 

uji coba skala luas melibatkan 60 peserta 

didik yang dibagi menjadi kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Pada pelaksanaannya, 

kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 

soal pretest dan posttest menggunakan tes 

diagnostik untuk mengukur tingkat 

miskonsepsi peserta didik. Pemberian pretest 

dan posttest bertujuan untuk mengevaluasi 

efektiftas multimedia chatbot dalam 

meremediasi miskonsepsi peserta didik pada 

materi sistem gerak manusia kelas XI SMA 

Perintis 2 Bandar Lampung, kemudian 

dilanjutkan dengan pembelajaran yakni kelas 

eksperimen menggunakan multimedia 

chatbot sedangkan kelas kontrol 

menggunakan media gambar. 

Perolehan hasil posttest tes 

diagnostik pada setiap indikator sistem gerak 

manusia menunjukkan bahwa persentase 

miskonsepsi pada kelas eksperimen lebih 

rendah dibandingkan dengan kelas kontrol, 

yakni kelas eksperimen 15 dengan kategori 

rendah sedangkan kelas kontrol 35,5 dengan 

kategori sedang. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

multimedia chatbot efektif dalam 

meremediasi tingkat miskonsepsi pada 

peserta didik. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian pada media interaktif C-Bonds 

yang telah dikembangkan dapat dianggap 

sesuai sebagai alat interaktif untuk 

mendeteksi dan mengurangi miskonsepsi 

peserta didik, dilihat dari validitas media 

interaktif, termasuk validasi isi dan konstruk, 

kepraktisan media interaktif berdasarkan 

tanggapan dari kuesioner dan observasi, serta 

efektivitas media interaktif, yang dapat 

diukur dari pergeseran miskonsepsi menjadi 

pemahaman konsep yang lebih baik 

(Sa’diyah & Sukarmin, 2021). Hal ini 

didukung penelitian yang menyatakan 

multimedia interaktif RMR menunjukkan 

kelayakan untuk digunakan dalam 

mengurangi miskonsepsi siswa pada materi 

redoks, hal ini dapat dibuktikan melalui tiga 

aspek, yakni validitas isi, kepraktisan, dan 

keefektifan media (Megantoro & Sukarmin, 

2021). 
Tabel 4. Data Hasil Pretest dan Posttest Tes 

Diagnostik Miskonsepsi 

Kelas 

Nilai Rata -

Rata 

Miskonsepsi 

(%) 

Pre 

Test 

Post 

test 

Pre 

Test 

Post 

test 

Eskperimen 54,2 76,8 35,5 15 

Kontrol 52,9 64,3 33,8 22,1 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest 

pada Tabel 1, dapat diperhatikan bahwa kelas 

eksperimen mencapai hasil posttest sebesar 

76,8 dengan tingkat miskonsepsi sekitar 

15%. Sementara itu, kelas kontrol mencapai 

hasil posttest sebesar 64,3 dengan tingkat 

miskonsepsi sekitar 22,1%, hal ini 

mengindikasikan bahwa hasil posttest pada 

kelas eksperimen, yang menggunakan 

multimedia chatbot dalam pembelajaran, 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Analisis ini diperkuat dengan hasil 

perhitungan nilai N-Gain pada kedua kelas 

untuk mengevaluasi keefektifan multimedia 

chatbot dalam meremediasi miskonsepsi 

peserta didik.  

Tabel 5. Data Nilai N-Gain  

Kelas Nilai 

Min 

Nilai 

Maks 

Rata-

rata 

Kriteria 

Eksperimen 0,33 0,64 0,48 Sedang 

Kontrol 0,06 0,47 0,24 Rendah 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji N-

Gain, dapat dilihat bahwa kelas eksperimen, 

yang menggunakan multimedia chatbot 

dalam pembelajaran, memperoleh nilai N-

Gain sebesar 0,48, masuk dalam kategori 

sedang. Di sisi lain, kelas kontrol 

memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,24 

dengan kriteria rendah. Hasil posttest dan 

skor N-Gain pada tes miskonsepsi 

menunjukkan bahwa multimedia chatbot 

memberikan dampak positif dalam 

meremediasi miskonsepsi peserta didik 

terutama pada materi sistem gerak manusia. 

Hasil perolehan N-Gain eksperimen yang 

lebih tinggi dibandingkan kontrol 

menunjukkan multimedia chatbot 

memfasilitasi interaksi pemrosesan gambar 

dan suara, menggunakan teknik deep 

learning untuk meningkatkan keterlibatan 

pengguna dengan menyediakan konten 

multimedia yang menarik dapat memastikan 

interaksi pengguna dan retensi pengetahuan 

(Varitimiadis et al., 2021). Selain itu, chatbot 

dapat mensimulasikan percakapan yang 

mirip manusia untuk mendukung proses 

pembelajaran peserta didik, memanfaatkan 

teknologi kecerdasan buatan (AI) dengan 

fitur Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) (Neo, 

2022), dapat berperan sebagai asisten 

pembelajaran pribadi mampu 

memperkenalkan dan menjelaskan konsep-

konsep kompleks dengan cara yang ramah 

pengguna (Mathew et al., 2021). 

Pentingnya multimedia chatbot ini 

juga diperkuat oleh hasil validasi ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli media yang 

menunjukkan kelayakan media secara 

menyeluruh dengan hasil yang sangat layak 

pada kriteria materi, bahasa, dan media. 

Respons yang diberikan oleh peserta didik 

dan guru terhadap multimedia interaktif 

chatbot juga sangat baik. 

Miskonsepsi dapat dijelaskan 

sebagai pemahaman atau ide seseorang yang 

tidak sejalan dengan konsep ilmiah yang 

telah diakui oleh para ahli di bidang tertentu 

(Mukhlisa, 2021). Miskonsepsi dapat timbul 

akibat beberapa faktor, dan salah satunya 

dapat terkait dengan buku teks. Penyebab 

miskonsepsi dari buku teks dapat mencakup 

penjelasan yang tidak tepat, kesalahan 

penulisan rumus, tingkat kesulitan dalam 

penyajian materi yang terlalu tinggi untuk 

pemahaman siswa, serta kurangnya 

pemahaman siswa terhadap cara membaca 

buku teks dengan benar. Jika buku teks 

memberikan penjelasan yang ambigu atau 

keliru, menyajikan rumus dengan kesalahan, 

atau memiliki tingkat kesulitan yang tidak 

sesuai dengan pemahaman siswa, hal tersebut 

dapat menjadi pemicu miskonsepsi. Selain 

itu, kurangnya kemampuan siswa dalam 

membaca buku teks dengan benar juga dapat 

menjadi faktor penyebab miskonsepsi 

(Fridatama, 2021). Multimedia chatbot 

dibuat melalui rangkaian validasi media, 

validasi materi, validasi bahasa, angket 

respon pendidik dan peserta didik, 

pemanfaatan chatbot yang fleksibel 

memungkinkan penggunaannya dengan 

waktu dan tempat yang bebas (Vanichvasin, 

2021), memberikan peserta didik lebih 

banyak kendali dalam proses pembelajaran, 

sekaligus mendorong pengembangan 

kompetensi belajar mandiri, hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk 

memahami dan mengelola sendiri cara 

mereka belajar(López-meneses et al., 2020). 

Chatbot memiliki kelebihan yaitu 

memungkinkan akses kapan dan di mana 

saja, selain itu, biaya penggunaannya relatif 

terjangkau. Pemanfaatan teknologi ini 

memberikan peserta didik lebih banyak 

kontrol terhadap proses pembelajaran 

mereka. Materi yang disajikan dilengkapi 

dengan gambar, video pembelajaran, dan 

penjelasan audio, meningkatkan kemudahan 

pemahaman peserta didik terhadap materi, 

selain itu, terdapat kuis dan soal latihan yang 

bertujuan untuk mengukur pemahaman 

peserta didik terhadap materi sistem gerak 

manusia yang dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih 

interaktif dan mendalam, memberikan 

dampak positif pada minat serta mendorong 

pembelajaran mandiri, hal ini menjadikan 

chatbot sebagai alat yang efektif dan inovatif 

untuk meningkatkan keterampilan peserta 

didik (Han et al., 2022). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada Research and 

Development (R&D)  chatbot ini 

menggunakan ADDIE dengan tahapan yaitu 

analyze, design, development, 

implementation, dan evaluation. Spesifikasi 

produk chatbot berisi gambar, video, audio, 
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materi sistem gerak manusia, dan menu 

tambahan yakni petunjuk penggunaan, 

rangkuman, peta konsep, profil pengembang, 

glosarium, dan latihan. Kelayakan diperoleh 

kategori sangat layak dari validasi ahli 

materi, media, bahasa, dan juga angket 

respon peserta didik. Keefektifan dilihat dari 

rata-rata nilai N-Gain pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil 

tes diagnostik  menunjukkan tingkat 

miskonsepsi peserta didik kelas eksperimen 

lebih rendah dibandingkan kelas kontrol, 

yang artinya multimedia chatbot sangat layak 

dan efektif untuk meremediasi miskonsepsi 

peserta didik. 
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